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BAB |

PENDAHULUAN

1na-l

fDaIam bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah yang berisi

aw buele

pen jelasan mengenai fenomena dan penyebab yang melatarbelakangi masalah dalam penelitian

Setelah itu, bagian selanjutnya adalah identifikasi masalah, yang berisi uraian pokok

gas dnnbu
& e

Npuiq ey

masalah yang ingin penulis teliti berdasarkan latar belakang. Bagian ketiga adalah batasan

elbe

salah yang berisi Kriteria-kriteria untuk membatasi atau mempersempit masalah yang telah

éu

enf fikasi sebelumnya. Kemudian pada bagian keempat terdapat batasan penelitian yang

SI krlterla untuk membatasi penelitian yang dilakukan karena keterbatasan yang dimiliki.

6uep@q Bugpun |

Bégian selanjutnya terdapat rumusan masalah, berisi mengenai inti masalah yang akan

e&z_\u} siny ekueyyninigs ne

ltelltl beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kemudian, yang akan dibahas adalah

tujuanﬁbenelitian yang berisi poin-poin yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian atau

uesuaw.edu

hasil rhengenai penelitian tersebut. Bagian akhir, penulis membahas manfaat penelitian yang

erisi téntang kegunaan dari penelitian bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian.

ejuin)

Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia dalam melakukan pembangunan demi kesejahteraan seluruh rakyat

uemnqa/(ua%uep u

membGtuhkan pemasukan. Salah satu pendapatan yang diterima oleh Negara berupa pajak.

alam 'Undang-Undang KUP Nomor 16 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 dijelaskan pajak adalah

'JS%LUHS

kontrlbu3| wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan

pajak inerupakan pemasukan terbesar yang didapatkan oleh Negara yang digunakan untuk
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membiayai kebutuhan Negara seperti fasilitas umum dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negaran(APBN). Hal ini dibuktikan sebesar 83,55% yaitu 1.865,7 triliun rupiah merupakan
gpendapatan pajak dari total pendapatan Negara yaitu 2.233,2 triliun rupiah dalam APBN 2020

é(vwwv.kemenkeu.qo.id). Karena pajak memiliki peran yang sangat besar bagi kesejahteraan

gne;;_gf)aramaka pemerintah terus berupaya meningkatkan penerimaan sector perpajakan dan juga
T;D}n%ngawaa praktik perpajakan agar tidak terjadi manipulasi dan kecurangan lainnya yang dapat
%méruglkan negara.

% 2 Para wajib pajak pada umumnya ingin meminimalkan tarif pajak mereka karena pajak
%d%nggap mengurangi laba perusahaan, maka tidak menutup kemungkinan timbul upaya-upaya
> C

%xpdi'lawanan dari wajib pajak. Perlawanan ini bisa berupa perlawanan aktif dan pasif. Perlawanan
gaktlf merupakan perlawanan yang berasal dari inisiatif wajib pajak itu sendiri, sedangkan
; erlawanan pasif inisiatifnya bukan dari wajib pajak melainkan dari faktor-faktor sekitar wajib
%pajak itu bisa berupa struktur ekonomi, teknik pemungutan dan perkembangan moral penduduk.
%Perlawanan yang paling sering terlihat dan ditemui adalah perlawanan aktif, dalam perlawanan
;Taktlf ada yang legal dan illegal untuk dilakukan. Perlawanan yang illegal secara hukum adalah

gpenggelapan pajak (tax evasion) sedangkan yang legal secara hukum adalah tax avoidance dan

stax plgnning. Praktik tax avoidance tidak melanggar letter of law (isi undang-undang) tetapi

inqg

atidak s}esuai dengan spirit of law (tujuan dibuatnya undang-undang) (www.pajak.go.id).

=)

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak yang memberi kontribusi besar dalam pajak

‘laquins

negara »seringkali terdorong untuk melakukan praktik tax avoidance karena pajak dianggap
sebagal biaya yang menyebabkan penurunan laba, arus kas dan tingkat pengembalian. Karena
tujuand perusahaan adalah untuk memperoleh laba maksimal tetapi tetap menjalankan
kewajibannya sebagai wajib pajak yang patuh maka tindakan tax avoidance dilakukan dengan

memarm‘aatkan celah dari peraturan perpajakan berupa perbedaan aturan penghitungan laba

2
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menurut komersial dan fiskal, karena tidak semua pendapatan dan beban yang diakui dalam
StandarAkuntansi Keuangan (SAK) juga dapat diakui secara perpajakan. Perbedaan pengakuan

ctersebut dapat dicari celahnya sehingga pajak yang dibayar bisa seminimal mungkin. Tindakan

yede)|

ax avoidance termasuk legal karena tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan. Di

busw b

nﬁonesia praktik tax avoidance banyak ditemukan. Direktur Jenderal Pajak Kementrian

s din
na@din

K angan bapak Suryo Utomo angkat bicara mengenai temuan tax avoidance oleh Tax Justice

eibeqs

bung@i

Network yang melaporkan Indonesia diperkirakan rugi hingga 4,86 miliar US Dollar per tahun

g I

tat sétara dengan 68,7 triliun rupiah per tahun. Sebesar 67,6 triliun berasal dari praktik tax

9S Neije u
QD

]

n

a |dance yang dilakukan oleh perusahaan sebagai wajib pajak badan. (nasional.kontan.co.id).

Fenomena tax avoidance yang terjadi di Indonesia salah satunya terjadi pada tahun 2019

buepun- @epu

siny eAuey yn

alu yaltu pada PT. Adaro Energy Thk. PT. Adaro merupakan perusahaan yang bergerak di

%]_\U\

ldang pertambangan dan produsen batu bara terbesar kedua di Indonesia. Laporan terbaru yang

w edu

dikeluarkan organisasi internasional masyarakat sipil yaitu Global Witness mengeluarkan

JUeOUd

laporafl keuangan terbaru PT. Adaro Energy Tbk, yang dicurigai mengakali peraturan

perpajakan dengan melakukan transfer pricing sebagai upaya tax avoidance PT. Adaro

Bp ueywn

“memanfaatkan celah untuk mengurangi pajak di Indonesia dengan menjual batu bara ke

uauJ

éCoaltade Service International dengan harga lebih murah, batu bata tersebut kemudian dijual

AINq

oke Negara lain dengan harga lebih tinggi. Hal tersebut menyebabkan total penjualan dan laba

u

ang @ilaporkan di Indonesia menjadi lebih rendah dari yang seharusnya karena laba yang

1Jegéjﬂ5

dldapat'sudah dipindahkan ke jaringan perusahaan di luar negeri. Tahun 2018 PT. Adaro Energy
Tbk. Felah membayar dan melaporkan pajaknya ke Negara sebesar US$ 343 juta dan royalty
sebesar US$ 378 juta yang menunjukan bahwa PT. Adaro patuh dalam membayar pajak dan
transfér pricing yang dia lakukan legal sehingga masuk dalam kategori tax avoidance. Namun,

akibatyhal tersebut DJP mencatat Indonesia mengalami kerugian akibat tax avoidance yang

3



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

dilakukan PT. Adaro tersebut hampir sebesar US$14 juta setiap tahun nya.
(wwwenbcindonesia.com).

o Féhomena tax avoidance selanjutnya yang sebelumnya terjadi di Indonesia yakni kasus

eJe)

2Zpada Sinarmas group yaitu perusahaan Asia Pulp Paper (APP) yang terjadi pada tahun 2018.

oWl

DSi%arn;as group adalah perusahaan yang bergerak di berbagai sektor industri salah satunya

nb

s.dn

a Iah industri pulp dan kertas. APP merupakan lembaga yang menaungi sejumlah pabrik pulp

na &dio

gs

dat

eibe

kertas yang masing-masing dikelola secara independen yang tergabung dalam Sinarmas

g !6ung

neje u

G upr Dugaan tax avoidance terjadi didasarkan pada hubungan afiliasi antara pemasok kayu

NIRNEES

c
Riepu

tuk APP dengan APP dan Sinarmas group sebagai pemasok independen oleh APP. Sebanyak

1ey yn

2 erusahaan dari total 33 perusahaan sebagai pemasok kayu independen ke APP merupakan

BU_?UQ

erusahaan yang terhubung dengan APP atau Sinarmas group. 7 dari 8 nama orang yang

Iur s eA

3

emlllkl saham mayoritas dan minoritas di perusahaan pemasok kayu independen ini dicurigai

ebagai nominee atau bukan orang yang sebenarnya. Identitas pemilik-pemilik saham tersebut

1UEDU8(L,1)J edu

ditutupi sebagai salah satu upaya tax avoidance sehingga pajak yang dibayarkan oleh

perusaiaan menjadi rendah dan orang yang menjadi nominee harus membayar pajak orang

p ueywn

pribadi atas penghasilannya sebagai pemilik saham. (www.cnnindonesia.com).

wue

Tgrdapat berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance yang dilakukan oleh

MingaAua

perusahaan-perusahaan, salah satu faktornya adalah profitabilitas. Profitabilitas didefinisikan

ns ue

%sebagai" salah satu alat ukur untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
ﬁmenghésilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham
tertentt, semakin tinggi profitabilitas maka semakin mengurangi tingkat tax avoidance
perusafaan karena perusahaan dengan laba besar mampu memenuhi kewajibannya dalam

membayar pajak, (Hidayat, 2018). Menurut penelitian Arianandini dan Ramantha (2018), Sari

dan S;moprawiro (2020), dan Hidayat (2018) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax

4
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avoidance dikarenakan semakin profitable suatu perusahaan maka perusahaan tersebut dapat

memp@sisikan diri untuk melakukan tax planning sehingga tarif pajak yang dibayar perusahaan

—_

gjapat gptimal sehingga kecenderungan untuk melakukan tax avoidance rendah. Sedangkan

eJe

=Zmenurgt Mailia dan Apollo (2020) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

3 =

é § Faktor kedua yang dapat kita lihat adalah kebijakan pendanaan salah satu nya kebijakan
S O

?Dle@erage yang diambil perusahaan. Leverage menjadi rasio yang digunakan perusahaan untuk
o U

melihat seberapa besar utang yang digunakan sebagai biaya untuk menjalani aktivitas operasi

e ueipe
pun

—
Q)

Cp@usahaan (Praditasari dan Setiawan, 2017). Penggunaan utang akan menimbulkan beban

o

C

gba?upé: bunga yang menjadi pengurang penghasilan kena pajak perusahaan. Mayoritas

= C
=

fpd;usaﬁaan yang menggunakan utang untuk menjadi sumber pendanaan akan memiliki laba

=
Q

gsebelum kena pajak yang lebih kecil maka tingkat tax avoidance perusahaan akan rendah (Putri

ugj 1ul

dan Pu}ra,2017). Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur leverage perusahaan

dalah=Debt to Total Asset Ratio (DAR) dimana rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat

eousyy ed

engginaan utang terhadap total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin besar utang, maka

eywn

beban-bunga yang ditimbulkan semakin besar, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan

uep u

semakin kecil dan pajak yang harus dibayar juga lebih kecil. Berdasarkan hasil penelitian yang

uaul

wdilakdkan oleh Putriningsih et. al. (2019) leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

Ming

dyaitu ©emakin tinggi leverage maka tax avoidance semakin rendah. Menurut penelitian

n
c

J(Oktafriawati,2017) leverage berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, semakin

(¢]
=

”tinggirlxeverage maka semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan, begitupun sebaliknya.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2018) menyatakan bahwa leverage

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Faktor selanjutnya yang diduga berpengaruh terhadap tax avoidance adalah ukuran

perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi perusahaan dalam memenuhi

wajrban pajaknya. Ukuran perusahaan merupakan skala untuk melihat besar kecilnya suatu

eJ91£; L

gperusahaan yang dapat dihitung dengan tingkat total aset, total penjualan, nilai pasar saham dan

glaﬁnny‘a. Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kondisi perusahaan dimana perusahaan lebih

ﬁbéar akan mempunyai kelebihan pada sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasi

nnfusw
10

|6eqa

mda(igam; memperoleh laba (www.ekonomi.bunghatta.ac.id). Jika ukuran perusahaan semakin

u

u

Q a =

”be:sar maka semakin besar kemungkinan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah dalam

]

nes N

gp@undang-undangan perpajakan untuk tindakan tax avoidance karena transaksi perusahaan

50 C

geéih kbmpleks (Putri dan Putra, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

ktamawatl (2017) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax

\u}iip

)

v0|dance yang berarti semakin besar ukuran perusahaan maka semakin rendah tingkat tax

avoidance. Menurut penelitian Melisa dan Tandean (2017) dan Putri dan Putra (2017)

W edu

WedUud

menuhjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

p ueywn

Selain profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Faktor lain yang dapat

oW ue

mempengaruhi tax avoidance adalah sales growth. Sales growth menunjukkan perbandingan

ntara=selisih penjualan tahun sekarang dan penjualan pada tahun sebelumnya. Sales growth

ex1qgaAu

~memitiki pengaruh terhadap tax avoidance karena, perusahaan dengan tingkat penjualan tinggi

wns

cakan méndapatkan laba yang tinggi sehingga tax avoidance menurun karena perusahaan mampu
meméfnuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat (2018) dan Oktamawati (2017) bahwa sales growth berpengaruh negatif

terhadap tax avoidance. Menurut Dewinta dan Setiawan (2016) sales growth berpengaruh
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positif terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut penelitian Melisa dan Tandean (2017)

sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

1na-l

Bé‘rdasarkan latar belakang dari fenomena-fenomena yang terjadi dari sektor pertambangan

w_pueue

J%Bua
&ieH

da

>

sektor industri pulp dan kertas, peneliti ingin melihat dari sisi sektor manufaktur lain yaitu,

a éub-sektor food and beveragess karena sub-sektor tersebut menjual kebutuhan pokok

e)di

ehari-hari bagi masyarakat. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai potensi tax

i

a |daince pada perusahaan-perusahaan sub-sektor Food and Beveragess yang terdaftar di BEI

yeibeqas di

1e

unfuk %elihat potensi terjadinya praktik tax avoidance dan faktor-faktor yang mempengaruhi.

9S ne

am

Identifikasi Masalah

w"

bueptn-buepdn 16@pu

Bt;rdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

siny eAue

gadalahj;sebagai berikut :

1.;5Apakah dampak dari tax avoidance terhadap penerimaan pajak di Indonesia?

2 Apakah tax avoidance mempengaruhi penurunan penerimaan pajak pada bidang food
aﬁd beveragess di Indonesia?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?

4=Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance?

T; Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance?

6.7 Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance?

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue

o

IS*:atasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus dan karena keterbatasan waktu dan tenaga
yang dimiliki peneliti, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

155 Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?

r;Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance?
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance?

4(Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance?

cD. Batasan Penelitian
§ Bérdasarkan batasan masalah, agar penelitian dapat jelas dan terfokus maka penelitit
3 =
T =
émémbatasi penelitian ini dengan batasan penelitian sebagai berikut :

1. “Obyek Penelitian
i,I‘DeneIitian dilakukan terhadap perusahaan sub-sektor Food and Beveragess yang
;terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2.;::Waktu Penelitian

‘;Perusahaan sub-sektor Food and Beveragess yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

Speriode tahun 2018-2020.

1N eAdey ynanjas neje ueibegas din

§E Rtiimusan Masalah

% Bt;fdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah dibahas diatas, maka
igfpeneliti merumuskan masalah menjadi “Apakah Terdapat Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
%UkuranPerusahaan dan Sales Growth Terhadap Potensi Tax avoidance Pada Perusahaan Sub-
§Sektor Food and Beveragess yang Terdaftar di BEI Periode 2018-20207?”

fg.;F. Tdjuan Penelitian

§ Péhelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance yang memiliki
%ujuarjsebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
22 Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
30 Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.

45 Untuk mengetahui apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
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EN g

G. Manfaat Penelitian

P@Iitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak, manfaatnya

- I
gantaraiam :
z
1. £Bagi Pembaca
3
T =
2 FPenelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan ilmu tambahan kepada para
o =
- (w5 ]
Ej ;pembaaca mengenai potensi praktik tax avoidance di perusahaan sub-sektor food and
o
= (0]
§ msbeveragess yang terdaftar di BEI.
5 -+
@ & . )
c 2.5Bagi Peneliti Selanjutnya
s @
0
@ m?ﬁenelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya, menambah informasi
S a
& =dan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih luas mengenai
s 3
§tax avoidance.
Q

3.7Bagi Perusahaan

) e

§_Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan terkait pengambilan

=
“keputusan terutama dalam menjalankan kebijakan perpajakannya seperti tax avoidance.

(0]
4.Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menanamkan minat dan motivasi

zbagi para mahasiswa sehingga meningkatkan prestasi belajar bagi mahasiswanya.
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